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1. PENDAHULUAN (10 PT)
Pendahuluan mengantarkan pembaca kepada topik utama. Latar belakang atau pendahuluan menjawab mengapa penelitian atau kajian dilakukan, apa yang dilakukan peneliti terdahulu atau artikel keilmuan yang sekarang berkembang, masalah, dan tujuan. (Times New Roman 10, justified, 1 spasi, menjorok ke dalam 1 cm)
2. METODE (10 PT)
Penulisan metode berisikan desain penelitian, tempat dan waktu, populasi dan sampel, teknik pengukuran data, dan analisis data. (Times New Roman 10, justified, 1 spasi, menjorok ke dalam 1 cm)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN (10 PT)
Pada penulisan hasil hanya dituliskan hasil penelitian yang berisikan data yang didapat pada penelitian atau hasil observasi lapangan. Bagian ini diuraikan tanpa memberikan pembahasan, tuliskan dalam kalimat logis. Hasil bisa dalam bentuk tabel, teks, atau gambar.

Apabila mencantumkan tabel, judul tabel ditulis dalam Times New Roman 10 center, isi tabel dan keterangan tabel dalam Times New Roman 10
Tabel 1. Bobot Panjang Bagian Badan Artikel
	No
	Nama Bagian
	Panjang dal Persen

	1
	Pendahuluan
	20

	2
	Metode 
	20

	3
	Hasil dan Pembahasan
	50

	4
	Simpulan dan Daftar Pustka
	10


Apabila terdapat grafik atau gambar dalam artikel maka judul gambar dalam arial 10 center. Keterangan gambar dalam arial 8. Bentuk dan kelengkapat dari grafik tidak memiliki format khusus. Hanya saja harus representatif dan mudah difahami, gambar jelas dan ukuran menyesuaikan sehinggan mudah difahami oleh pembaca dan dapat dipertanggung jawabkan. Selain itu harus diberi garis bingkai tipis. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada contoh.
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Grafik 1.1 Grafik Penilaian Keterampilan Four Cs Siswa Pada Pertemuan Keempat
Setelah mencantumkan tabel/grafik, berikan penjelasan dari tabel dan grafik tersebut dan kaitkan data yang ada dengen penelitian yang relevan dengan penelitian anda. 

Pembahasan merupakan bagian terpenting dari keseluruhan isi artikel ilmiah. Tujuan pembahasan adalah menjawab masalah penelitian atau menunjukkan bagaimana tujuan penelitian itu dicapai dan menafsirkan/analisis hasil. Tekankan aspek baru dan penting. Bahas apa yang ditulis dalam hasil tetapi tidak mengulang hasil.
(Times New Roman 10, justified, 1 spasi, menjorok ke dalam 1 cm)
4. KESIMPULAN

Kesimpulan berisikan jawaban atas pertanyaan penelitian. Kesimpulan harus menjawab tujuan khusus. Bagian ini dituliskan dalam bentuk esai dan tidak mengandung angka.
(Times New Roman 10, justified, 1 spasi, menjorok ke dalam 1 cm)
REFERENSI
Penulisan referensi dan pustaka mengikuti gaya penulisan American Psychological Association (APA). Semua yang tertera dalam daftar pustaka harus dirujuk di dalam naskah. Kemutakhiran referensi sangat diutamakan. Keprimeran literatur pustaka rujukan, usahakan minimum 50 persen dari literatur primer/ jurnal ilmiah, Buku-buku yang berisi konsep teori boleh dipakai sebagai acuan, tetapi usahakan maksimum hanya 50 persen saja. Cara pengutipan atau mensitasi sebaiknya menggunakan aplikasi Reference Manager (Zotero, Mendeley, dll)

Jumlah daftar pustaka/referensi dalam artikel minimal 10 sumber dengan ketentuan berikut:
1. Penulisan Daftar Pustaka Wajib menggunkan aplikasi Mendeley/ Zotero/Endnote

2. Referensi dapat bersumber dari Jurnal Ilmiah, Prosiding, Buku, Skripsi, atau Website terpercaya.

3. Referensi artikel yang ditulis wajib bersumber atau mengutip minimal 20 sumber Jurnal Ilmiah 10 tahun terakhir (baik dari Jurnal Internasional atau pun jurnal nasional yang terakreditasi)

4. Daftar Pustaka dituliskan dengan menggunakan format APA Style Versi 7 
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